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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu urutan langkah dalam melakukan penelitian. Pada bagian ini akan diuraikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian.
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah merupakan suatu strategi penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman pada seluruh proses penelitian (Nursalam, 2016).
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan  pendekatan “cross sectional” dimana jenis penelitian ini menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali, pada satu saat yaitu saat pemeriksaan atau pengkajian dilakukan satu kali dan tidak ada tindak lanjut (Nursalam, 2016).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian  (Arikunto, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di Ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang sebanyak 33 perawat.
3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 33 perawat yang bertugas di Ruang Diponegoro dan Ruang  Imam Bonjol RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang.
3.2.3 Teknik Sampling
Teknik sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini mengambil seluruh populasi menjadi sampel.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang.

3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 11 Desember 2017 sampai 11 Januari 2018.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik suatu penelitian (Arikunto, 2014). Variabel dibagi menjadi 2 yaitu :

3.4.1.1 Variabel independen

Variabel independen adalah variabel yang nilainya menentukan variabel lainnya. Suatu kegiatan stimulus yang dimanipulasi oleh peneliti untuk menciptakan suatu dampak pada variabel dependen (Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah faktor pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam melakukan cuci tangan.

3.4.1.2 Variabel dependen

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya ditentukan variabel lain akan muncul sebagai akibat dari manipulasi variabel-variabel lain (Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kepatuhan cuci tangan perawat pada momen 1 dan momen 2 di Ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang.
3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2016).

Tabel 3.1
Definisi Operasional Analisa Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Perawat Dalam Melakukan Cuci Tangan momen 1 dan momen 2 di Ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol RSUD Kanjuruhan Kepanjen

	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Alat ukur
	Skala
	Kode/ Skor

	1.
	Independen:

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan cuci tangan momen 1 dan momen 2
	Hal-hal yang menyebabkan perawat di Ruang Dipoegoro dan Ruang Imam Bonjol mau melakukan kegiatan mencuci tangan adalah :
	
	
	
	

	
	a.Pengetahuan
	Sekumpulan informasi mengenai cuci tangan yang dimiliki oleh perawat di Ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol mulai dari tingkat tahu sampai dengan aplikasi yang diketahui melalui jawaban kuesioner pengetahuan


	Mengetahui, memahami, aplikasi tentang :
1. Pengertian mencuci tangan
2. Tujuan mencuci tangan
3. Indikasi mencuci tangan
4. Kriteria pemilihan antiseptik
5. 6 langkah mencuci tangan

	Kuesioner
	Interval
	1. Minimal : 0

2. Maximal : 10



	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Alat ukur
	Skala
	Kode/ Skor

	
	b.Sikap
	Penilaian perawat di Ruang Dipoegoro dan Ruang Imam Bonjol pada seluruh tingkatan kegiatan mencuci tangan yang diketahui melalui jawaban dari kuesioner sikap
	Meliputi aspek kognitif, afektif, konatif
	Kuesioner
	Interval
	1. Minimal : 10
2. Maximal : 40
Pernyataan favorable
Pernyataan nonfavorable
SS 

S

TS

STS

: 4

: 3

: 2

: 1

STS 

TS

S

SS

: 4

: 3

: 2

: 1



	
	c.Motivasi
	Faktor pendorong bagi  perawat di Ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol untuk melakukan cuci tangan yang diketahui melalui jawaban dari kuesioner motivasi
	Meliputi :

1. Hasrat dan Motif

2. Dorongan

3. Harapan dan cita-cita

4. Penghargaan diri

5. Lingkungan yang baik
	Kuesioner
	Interval
	1. Minimal : 10

2. Maximal : 40

Pernyataan favorable
Pernyataan nonfavorable
SS 

S

TS

STS

: 4

: 3

: 2

: 1

STS 

TS

S

SS

: 4

: 3

: 2

: 1



	2.
	Dependen:

Kepatuhan cuci tangan  



	Ketaatan  perawat di ruang Diponegoro dan Ruang Imam Bonjol melaksanakan prosedur cuci tangan yang sesuai dengan prosedur  enam langkah mencuci tangan  pada momen 1 (sebelum kontak dengan pasien) dan momen 2 (sebelum melakukan tindakan aseptik) yang diobservasi sebanyak 8 kali
	Kriteria cuci tangan:

1. Enam langkah cuci tangan
2. Dua momen cuci tangan 
a. Sebelum kontak dengan pasien
b. Sebelum melakukan tindakan aseptik
	Lembar observasi kepatuhan cuci tangan yang diadaptasi dari WHO
	Interval 
	1. Minimal : 0

2. Maximal : 8




3.5 Metode Pengumpulan Data Dan Analisa Data

3.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik, subyek yang dikumpulkan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2016). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah  melalui penyebaran kuesioner dan observasi yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa checklist. Dalam penelitian ini, pengisian kuesioner bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan motivasi, sedangkan observasi untuk mengetahui kepatuhan perawat dalam melakukan cuci tangan pada momen 1 (sebelum kontak dengan pasien) dan momen 2 (sebelum melakukan tindakan aseptik). Berikut tahapan pengumpulan data :

1. Mengurus ijin penelitian dan mengajukan ijin penelitian kepada Direktur RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang.
2. Mengadakan koordinasi dengan Kepala Bidang Keperawatan dan Diklat Rumah Sakit Umum Kanjuruhan Kabupaten Malang setelah ijin penelitian keluar.
3. Melakukan koordinasi dengan Kepala Ruang yang digunakan sebagai tempat pengambilan data pada 11 Desember 2017. 
4. Pada pertemuan ini, peneliti memberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, prosedur dan tindakan apa saja yang dapat dilakukan oleh kepala ruangan untuk melancarkan proses penelitian.
5. Peneliti melakukan pendekatan kepada responden dengan menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya penelitian.
6. Peneliti meminat persetujuan penelitian dari responden.
7. Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner pengetahuan, sikap, dan motivasi serta kemudian memberikan kuesioner pada responden untuk diisi.
8. Peneliti melakukan observasi kepatuhan melakukan cuci tangan perawat, pada saat melakukan asuhan keperawatan pada momen 1 dan momen 2 tanpa sepengetahuan perawat yang bersangkutan dan dicatat di lembar observasi cuci tangan sebanyak delapan kali pada momen 1 dan momen 2. Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan enumerator yaitu satu orang Kepala Ruang.
9. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 11 Desember 2017 sampai dengan 11 Januari 2018.
10. Mengumpulkan data hasil observasi untuk dianalisis.
1.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah (Nursalam, 2016). Instrumen pada penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu :

1.5.2.1 Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam mencuci tangan. Kuesioner terdiri dari :

1. Kuesioner Pengetahuan

Terdapat 10 pertanyaan untuk variabel pengetahuan, dengan skor 1 untuk jawaban benar, dan skor 0 untuk jawaban salah. Pengelompokkan kuisioner pengetahuan terdiri dari :

Pengetahuan
: 1,2,3

Pemahaman 
: 4,5,6

Aplikasi 
: 7,8,9,10

2. Kuesioner Sikap

Terdapat 10 pernyataan untuk variabel sikap, penskalaan terhadap pernyataan favorable dan nonfavorable adalah :

	Pernyataan favorable
	Pernyataan nonfavorable

	SS 

S

TS

STS
	: 4

: 3

: 2

: 1
	STS 

TS

S

SS
	: 4

: 3

: 2

: 1


Skor individu pada skala sikap yang merupakan skor sikapnya adalah jumlah dari keseluruhan pernyataan yang ada dalam skala. Pengelompokkan kuesioner sikap terdiri dari :
Kognitif : 1,3,9
Afektif : 2,4,6
Konatif : 5,8,7,10
3. Kuesioner Motivasi

Terdapat 10 pernyataan untuk variabel motivasi, penskalaan terhadap pernyataan favorable dan nonfavorable adalah :

	Pernyataan favorable
	Pernyataan nonfavorable

	SS 

S

TS

STS
	: 4

: 3

: 2

: 1
	STS 

TS

S

SS
	: 4

: 3

: 2

: 1


Skor individu pada skala motivasi yang merupakan skor motivasinya adalah jumlah dari keseluruhan pernyataan yang ada dalam skala.

Pengelompokkan kuesioner motivasi terdiri dari :
Hasrat dan minat : 1,7

Dorongan : 2,3

Harapan dan cita-cita : 4,5

Penghargaan diri : 9,10

Lingkungan yang baik : 6,8

1.5.2.2 Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengukur kepatuhan perawat dalam melakukan cuci tangan pada momen 1 dan momen 2, diadaptasi dengan modifikasi dari lembar observasi cuci tangan WHO. Setiap perawat akan diobservasi kepatuhan melakukan cuci tangan sebanyak delapan kali untuk masing-masing momen.
1.5.3 Pengolahan Data

Data yang sudah terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data menggunakan komputer. Agar menghasilkan informasi yang benar akan melalui lima tahap, yaitu: 

1.5.3.1 Persiapan
Langkah persiapan bermaksud merapikan agar data bersih, rapi, dan tinggal mengadakan pengolahan lanjutan. Kegiatan yang dilakukan adalah : 

1. Mengecek kelengkapan identitas,
2. Mengecek kelengkapan data yaitu memeriksa isi instrument pengumpulan data,
3. Mengecek macam isian data.

3.5.3.2 Editing 
Memeriksa ulang kelengkapan hasil data hasil observasi. Dilakukan dengan cara mengoreksi kembali lembar observasi yang telah diisi. 

3.5.3.3 Coding 

Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting bila pengolahan dan analisis data menggunakan komputer. Biasanya dalam pembuatan kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku (code book) untuk memudahkan kembali melihat lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel (Nursalam, 2016).Kegiatan memberikan kode terhadap data dari bentuk huruf menjadi angka untuk memudahkan dalam memasukkan data dan pengolahannya. 

3.5.3.4 Pemindahan Data Ke Computer (Entering)

Entering data adalah memindah data yang telah diubah menjadi kode ke dalam mesin pengolah data.

3.5.3.5 Pembersihan Data (Cleaning)
Cleaning maksudnya adalah memastikan bahwa seluruh data yang telah dimasukkan ke dalam mesin pengolah data sudah sesuai dengan yang sebenarnya. Peneliti melakukan pengecekan kesalahan sebelum dimasukkan ke dalam komputer untuk melihat langkah-angkah sebelumnya sudah diselesaikan dengan tanpa kesalahan yang serius.

3.5.4 Analisa Data

Pada penelitian ini akan menguji pengaruh antar variabel dengan cara tabulasi silang antara variabel independen dan variabel dependen,  menggunakan bantuan piranti lunak dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution).
Pada penelitian ini analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif, yaitu suatu prosedur pengolahan data dengan menggambarkan, meringkas data secara ilmiah dalam bentuk tabel dan grafik. Salah satu pengamatan yang dilakukan pada tahap analisa deskriptif adalah tabel frekuensi dan presentase untuk setiap kategori. Tabel frekuensi terdiri dari kolom-kolom yang memuat frekuensi dan prosentase untuk setiap kategori (Nursalam, 2016). Pada penelitian ini dibuat masing-masing diagram distribusi dari data umum meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, masa kerja, pengalaman pelatihan, dan kegiatan supervisi terkait kepatuhan cuci tangan.

Analisa bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel yang diduga berhubungan atau korelasi (Nursalam, 2016). Peneliti menggunakan analisa bivariat untuk melihat hubungan antara masing-masing variabel independen yaitu pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap kepatuhan melakukan cuci tangan pada momen 1 dan momen 2. Analisa pada penelitian ini menggunakan uji  korelatif Spearman.

Analisa multivariat digunakan untuk menganalisa empat variabel yang ada pada penelitian ini yaitu variabel independen terdiri dari pengetahuan, sikap, dan motivasi serta variabel dependen kepatuhan cuci tangan pada momen 1 dan momen 2. Uji yang digunakan adalah uji regresi linier berganda.

Selanjutnya dibuatkan diagram distribusi frekuensi berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan cuci tangan perawat pada momen 1 dan momen 2, yaitu : pengetahuan, sikap, dan motivasi.
3.5.4.1 Variabel pengetahuan

Variabel pengetahuan menggunakan skala interval dengan pemberian skor untuk setiap pertanyaan diberi skor 0 untuk jawaban tidak benar, dan skor 1 untuk jawaban yang benar. Kemudian hasil jawaban responden dijumlahkan. Nilai minimal adalah 0 dan nilai maksimal adalah 10. 

3.5.4.2 Variabel sikap

Menurut Notoadmodjo (2003), sikap manusia terhadap suatu rangsangan adalah perasaan  setuju (favorable) ataupun perasaan tidak setuju (non favorable) terhadap rangsangan tersebut. 

Variabel sikap dianalisa dengan mengukur sikap seseorang terhadap obyek atau fenomena tertentu dengan memberi skor pada setiap kategori dari sumber respon dengan empat kategori persetujuan yaitu :

1. Sangat tidak setuju


2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

Prosedur penskalaan (scalling) yaitu penentuan pemberian angka dan skor yang harus diberikan pada setiap kategori respon. Penskalaan terhadap pernyataan favorable dan nonfavorable adalah :

	Pernyataan favorable
	Pernyataan nonfavorable

	SS 

S

TS

STS
	: 4

: 3

: 2

: 1
	STS 

TS

S

SS
	: 4

: 3

: 2

: 1


Skor individu pada skala sikap yang merupakan skor sikapnya adalah jumlah dari keseluruhan pernyataan yang ada dalam skala.

3.5.4.3 Variabel motivasi

Variable motivasi menggunakan skala interval dengan alat kuesioner berupa pernyataan tertutup. Bobot atau skor kategori respon terhadap pernyataan adalah sebagai berikut :

	Pernyataan favorable
	Pernyataan nonfavorable

	SS 

S

TS

STS
	: 4

: 3

: 2

: 1
	STS 

TS

S

SS
	: 4

: 3

: 2

: 1


Skor individu pada skala motivasi yang merupakan skor motivasi adalah jumlah dari keseluruhan pernyataan yang ada dalam skala.

3.5.4.4 Variabel Kepatuhan Cuci Tangan

Sedangkan instrumen yang digunakan untuk menilai perilaku kepatuhan cuci tangan perawat pada momen 1 dan momen 2 adalah lembar observasi kepatuhan cuci tangan yang diadopsi dari WHO (2009) yang dikembangkan oleh peneliti. Setiap perawat mendapat kesempatan untuk dilakukan observasi sebanyak delapan kali melakukan cuci tangan untuk momen 1 dan momen 2. Skor pada kepatuhan adalah total skor selama 8 kali observasi

3.5  Penyajian Data

Data yang telah dianalisa akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian.

3.6 Etika penelitian

Pertimbangan etika tetap digunakan, meskipun penelitian ini tidak merugikan responden, pihak rumah sakit dan peneliti. Secara rinci menurut Nursalam (2016) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.6.1 Right to self determination

Aspek etik ini memberi kebebasan kepada responden, untuk ikut menjadi responden dalam penelitian atau tidak, setelah diberi penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian. Responden yang setuju menandatangani informed concent baik perawat maupun pasien.

3.6.4 Right to anonymity and confidentiality

Kerahasiaan subjek penelitian dipertahankan dengan tidak menyebutkan nama, cukup memberi kode pada lembar observasi. Peneliti menyampaikan kepada responden bahwa kerahasiannya dijamin.

3.6.5 Right to privacy and dignity

Hak responden untuk mendapat perlindungan dengan menjaga kerahasiannya. Peneliti cukup mencantumkan kode pada lembar observasi.

3.6.6 Right to protection from discomfort and harm

Responden berhak mendapat perlindungan dari ketidaknyamanan, apabila responden pada awalnya menyetujui menjadi responden kemudian mengundurkan diri pada saat penelitian, maka responden diberi hak untuk tidak meneruskan penelitian.
   31
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